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Abstract.This study aims to explore the influence of the social environment on the communication patterns of 

adolescents in urban areas. A qualitative approach is used to understand how factors such as family, peers, school 

environment, social media, local culture, socioeconomic status, globalization, and physical environment influence 

the way adolescents communicate. Data were collected through in-depth interviews, participatory observation, 

focus group discussions and case studies. The respondents in this study were 100 respondents from teenagers in 

Bandung city.The results showed that family has a central role in shaping adolescents' communication skills, with 

supportive parenting increasing openness and communication effectiveness. Peers also have a significant 

influence, where adolescents adjust their communication style to gain social acceptance. School environments 

that support open and participatory communication have been shown to improve adolescents' communication 

skills, while the use of social media and modern technology changes the mode and frequency of communication, 

although sometimes reducing face-to-face interactions.Local culture and urbanization introduce adolescents to 

more modern and dynamic communication styles, while socioeconomic status affects access to education and 

technology, which in turn affects communication skills. Globalization and exposure to foreign cultures broaden 

adolescents' communication horizons, allowing interaction with various groups. Finally, the urban physical 

environment, including public facilities and population density, affects adolescents' interaction and 

communication patterns.  The findings provide implications for policies and interventions aimed at improving 

adolescents' communication skills through a holistic approach involving family, school, community, and 

management of social media use. 
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh lingkungan sosial terhadap pola komunikasi 

remaja di perkotaan. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami bagaimana faktor-faktor seperti keluarga, 

teman sebaya, lingkungan sekolah, media sosial, budaya lokal, status sosial ekonomi, globalisasi, dan lingkungan 

fisik memengaruhi cara remaja berkomunikasi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, diskusi kelompok terfokus, dan studi kasus. Responden dalam penelitian ini sebanyak 100 responden 

yang berasal dari ramaja kota bandung Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga memiliki peran sentral 

dalam membentuk keterampilan komunikasi remaja, dengan pola asuh yang mendukung meningkatkan 

keterbukaan dan efektivitas komunikasi. Teman sebaya juga berpengaruh signifikan, dimana remaja 

menyesuaikan gaya komunikasi mereka untuk mendapatkan penerimaan sosial. Lingkungan sekolah yang 

mendukung komunikasi terbuka dan partisipatif terbukti meningkatkan kemampuan komunikasi remaja, 

sementara penggunaan media sosial dan teknologi modern mengubah cara dan frekuensi komunikasi, meskipun 

kadang mengurangi interaksi tatap muka. Budaya lokal dan urbanisasi memperkenalkan remaja pada gaya 

komunikasi yang lebih modern dan dinamis, sedangkan status sosial ekonomi mempengaruhi akses terhadap 

pendidikan dan teknologi, yang pada gilirannya mempengaruhi keterampilan komunikasi. Globalisasi dan paparan 

budaya asing memperluas wawasan komunikasi remaja, memungkinkan interaksi dengan berbagai kelompok. 

Akhirnya, lingkungan fisik perkotaan, termasuk fasilitas umum dan kepadatan penduduk, mempengaruhi pola 

interaksi dan komunikasi remaja.  Temuan ini memberikan implikasi bagi kebijakan dan intervensi yang bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi remaja melalui pendekatan holistik yang melibatkan keluarga, 

sekolah, komunitas, dan pengelolaan penggunaan media sosial. 

 

Kata kunci: Lingkungan sosial, Pola komunikasi, Keluarga, Teman sebaya,  Budaya lokal. 
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PENDAHULUAN 

Komunikasi memang merupakan aspek fundamental dari kehidupan manusia, penting 

untuk pembentukan identitas dan interaksi sosial (Kanah Kanah, 2023). Di era globalisasi dan 

digitalisasi saat ini, pola komunikasi berkembang, terutama berdampak pada remaja di daerah 

perkotaan yang sedang bertransisi dari masa kanak-kanak ke dewasa (ADI International 

Conference Series, 2023). Remaja secara signifikan dipengaruhi oleh lingkungan sosial 

mereka, termasuk keluarga, teman sebaya, sekolah, media sosial, dan komunitas, membentuk 

gaya dan perilaku komunikasi mereka (Munawaroh Munawaroh, 2023). Komunikasi yang 

efektif dalam berbagai bidang ini sangat penting bagi remaja untuk menavigasi fase kritis ini 

dengan sukses, membina hubungan yang sehat dan membantu perkembangan pribadi mereka 

(ADI International Conference Series, 2023). Sebagai makhluk sosial, manusia secara inheren 

mengandalkan komunikasi untuk terhubung, memahami, dan beradaptasi dengan dinamika 

lingkungan yang berubah, menyoroti peran penting komunikasi dalam kehidupan remaja di 

lingkungan perkotaan yang mengalami perubahan sosial yang cepat (S. Priya Durga , 2022). 

Pola komunikasi remaja dalam konteks perkotaan memang telah berkembang secara 

signifikan karena perubahan cepat dalam teknologi komunikasi, terutama meluasnya 

penggunaan media sosial dan aplikasi pesan instan. Penelitian telah menunjukkan bahwa 

remaja secara ekstensif memanfaatkan media sosial untuk berbagai interaksi, termasuk dengan 

teman sebaya dan keluarga, untuk tujuan pembelajaran, dan bahkan untuk berbagi masalah 

pribadi secara online daripada dalam pertemuan tatap muka (J. U. A. SOUSA, 2023). Platform 

digital ini telah menjadi ruang penting untuk menegosiasikan identitas, menjaga hubungan, dan 

mengekspresikan emosi, terutama selama masa-masa menantang seperti lockdown Covid-19 

(Elena Pacetti , 2023). Selain itu, penggunaan media sosial telah dikaitkan dengan hasil positif 

dan negatif pada kesejahteraan remaja, dengan komunikasi online dengan teman offline 

menunjukkan asosiasi positif sementara komunikasi intensif dengan teman online dan individu 

yang tidak dikenal berkorelasi negatif dengan indikator kesejahteraan (Nelli Lyyra , 2022). 

Lingkungan perkotaan memang dicirikan oleh keragaman budaya, sosial, dan ekonomi 

yang tinggi, berdampak pada pola komunikasi remaja secara signifikan. Pengaturan perkotaan 

memaparkan remaja pada berbagai budaya dan nilai, mempengaruhi bahasa, gaya komunikasi, 

dan norma sosial mereka (Detlef Stollenwerk, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa 

urbanisitas dapat menyebabkan peningkatan risiko pengalaman seperti psikotik pada pra-

remaja karena paparan terkait perkotaan tertentu seperti polusi, kemiskinan, dan kesenjangan 

pendapatan (A. B. Saxena  , 2022). Selain itu, peran lingkungan dalam membentuk hubungan 
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teman sebaya di antara remaja menyoroti pentingnya konteks spasial dan penggunaan tempat 

yang cocok untuk membina persahabatan dan kepemilikan teman sebaya (Mats Beckmann , 

2022). Secara keseluruhan, sifat multifaset lingkungan perkotaan berkontribusi pada 

permadani pengaruh yang kaya pada perilaku dan interaksi komunikasi remaja, yang 

mencerminkan sifat masyarakat perkotaan yang beragam dan dinamis. 

Penelitian tentang pola komunikasi remaja di daerah perkotaan, dengan fokus pada 

pengaruh lingkungan sosial, menggunakan pendekatan kualitatif untuk menyelidiki interaksi 

dengan keluarga, teman sebaya, dan media sosial (E.V. Bulycheva, 2023). Dengan 

menggunakan metode wawancara mendalam dan observasi partisipatif, penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkap bagaimana interaksi ini membentuk gaya komunikasi remaja (E.V. 

Bulycheva, 2023). Selanjutnya, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana berbagai faktor 

seperti teknologi, budaya, dan dinamika sosial perkotaan memainkan peran dalam membentuk 

pola komunikasi ini (E.V. Bulycheva, 2023). Memahami dampak elemen-elemen ini pada 

komunikasi remaja sangat penting untuk memahami kompleksitas interaksi sosial perkotaan 

dan peran lingkungan sosial yang berbeda dalam membentuk perilaku komunikasi di antara 

individu muda (E.V. Bulycheva, 2023). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Pola Komunikasi 

Lingkungan sosial memainkan peran penting dalam membentuk pola komunikasi 

individu, seperti yang disorot oleh teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner (Ahmad Bin 

Yussuf , 2023). Keluarga dan teman sebaya adalah komponen kunci dari lingkungan sosial ini, 

yang secara signifikan berdampak pada pengembangan keterampilan komunikasi remaja. 

Keluarga, sebagai unit sosial utama, meletakkan dasar untuk keterampilan komunikasi, 

sementara teman sebaya berkontribusi pada pembentukan identitas sosial dan kemampuan 

beradaptasi dalam interaksi sosial yang lebih rumit (E.V. Bulycheva, 2023). Interaksi dalam 

bidang sosial ini sangat penting untuk perkembangan remaja secara keseluruhan, menekankan 

pentingnya memahami dan memelihara dinamika komunikasi dalam keluarga dan hubungan 

teman sebaya untuk menumbuhkan keterampilan komunikasi yang efektif pada individu muda 

(I. V. Varnavska , 2023). 

Dinamika Perkotaan dan Komunikasi Remaja 

Penelitian komunikasi perkotaan menyoroti hubungan rumit antara lingkungan 

perkotaan dan pola komunikasi remaja. Glaeser (2011) menekankan bagaimana urbanisasi 
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telah membentuk kembali struktur sosial dan budaya, berdampak pada komunikasi remaja. 

Park (1925) lebih lanjut mendukung ini dengan menyarankan bahwa pengaturan perkotaan 

yang heterogen mendorong pengembangan keterampilan komunikasi adaptif pada individu. 

Burgess (1982) menambahkan hal ini dengan mencatat bahwa lingkungan perkotaan yang 

terbuka dan beragam menawarkan kesempatan remaja untuk terlibat dalam komunikasi lintas 

budaya. Temuan ini secara kolektif menggarisbawahi pentingnya kehidupan perkotaan dalam 

membentuk perilaku komunikasi remaja, menunjukkan bagaimana keragaman dan dinamika 

pengaturan perkotaan memainkan peran penting dalam mempengaruhi bagaimana remaja 

berinteraksi dan berkomunikasi dalam komunitas mereka (Claudionei Vicente Cassol, 2023), 

(Shelby Meek, 2022). 

Pengaruh Teknologi dan Media Sosial 

Media sosial telah secara signifikan mengubah komunikasi remaja, menjadi platform 

utama mereka untuk interaksi dan ekspresi diri (J. U. A. SOUSA, 2023). Remaja sekarang 

dapat membangun jejaring sosial yang luas dan terlibat dalam komunikasi tanpa kendala ruang 

dan waktu ((J. U. A. SOUSA, 2023). Namun, ada kekhawatiran tentang dampak negatif media 

sosial pada kesehatan mental remaja dan hubungan sosial, termasuk cyberbullying dan 

kecanduan internet (François Thuot, 2023). Pandemi COVID-19 semakin meningkatkan 

ketergantungan remaja pada media sosial, membentuk pengalaman dan interaksi mereka secara 

online (Jessica L. Hamilton , 2023). Memahami dinamika ini sangat penting untuk 

mengembangkan strategi untuk mengurangi efek buruk media sosial pada kesejahteraan remaja 

dan menumbuhkan perilaku online yang lebih sehat (Lihui Deng, 2023). 

Komunikasi Antar Budaya dan Multikulturalisme 

Lingkungan perkotaan multikultural menghadirkan tantangan dan peluang dalam 

komunikasi antarbudaya, mengharuskan individu untuk memahami dan beradaptasi dengan 

perbedaan nilai, norma, dan bahasa (Nguyen Thi Thu, 2023). Remaja perkotaan, yang sering 

berinteraksi dengan individu dari latar belakang budaya yang beragam, menghadapi kesulitan 

seperti mengendalikan emosi dan mendamaikan perbedaan kepribadian dan preferensi, 

menyoroti perlunya kompetensi komunikasi antarbudaya (Nguyen Thi Thu, 2023). Penelitian 

menekankan bahwa mengembangkan kompetensi antarbudaya sangat penting untuk mengatasi 

hambatan komunikasi dalam pengaturan multikultural, yang dapat menyebabkan konflik, 

kesalahpahaman, dan kerugian laba dalam organisasi (Martín L. Gaspar , 2023). Selain itu, 

studi tentang integrasi multikultural komunitas internasional perkotaan mengungkapkan bahwa 

integrasi sosial dan budaya yang dirasakan oleh penduduk asing berada pada tingkat menengah, 
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dengan hambatan seperti konflik nilai dan kemampuan bahasa yang menghambat integrasi 

yang efektif (Ziying Yu, 2022). 

Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Studi Komunikasi 

Metode penelitian kualitatif, seperti wawancara mendalam dan pengamatan partisipatif, 

memainkan peran penting dalam memahami kompleksitas dan kedalaman pengalaman 

individu dalam konteks sosial mereka (Emrah Gökçe, 2022). Metode ini memungkinkan 

peneliti untuk menyelidiki makna di balik interaksi komunikasi dan bagaimana individu 

menafsirkan pengalaman mereka (Ejem Agwu, 2023). Studi kualitatif sangat penting dalam 

mengeksplorasi signifikansi yang melekat orang pada pengetahuan mereka dan 

mengungkapkan pendekatan yang berbeda seperti teori dasar, etnografi, fenomenologi studi 

kasus, dan analisis naratif [2]. Selain itu, penelitian kualitatif memberikan wawasan berharga 

tentang 'realitas' berdasarkan perspektif tingkat lokal dan dapat digunakan untuk menguji 

asumsi yang relevan dengan pengambilan keputusan tentang masalah ekonomi (Ali Dogan, 

2023). Dengan menggunakan berbagai metode dan pendekatan kualitatif untuk pengumpulan 

data, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang dunia sosial peserta 

yang sedang dipelajari (Emrah Gökçe, 2022). 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali secara mendalam 

pengaruh lingkungan sosial terhadap pola komunikasi remaja di perkotaan. Metodologi ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif 

mengenai pengalaman subjektif remaja dalam konteks sosial mereka. Responden pada 

penelitian ini berjumlah 100 responden, yang dipilih secara acak, Penelitian ini fokus pada 

eksplorasi mendalam terhadap fenomena tertentu dalam konteks kehidupan sehari-hari remaja 

di perkotaan. Desain ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai faktor yang 

mempengaruhi pola komunikasi remaja dalam lingkungan sosial yang kompleks dan dinamis. 

Observasi partisipatif akan dilakukan untuk mengamati langsung interaksi sosial 

remaja dalam berbagai konteks, seperti di sekolah, tempat nongkrong, dan kegiatan komunitas. 

Observasi ini akan membantu peneliti memahami dinamika komunikasi yang terjadi dalam 

situasi alami dan bagaimana lingkungan sosial mempengaruhi pola komunikasi 

remaja.pengolahan data pada penelitian ini akan mengunakan aplikasi Nvivo untuk membantu 

dalam pengorganisasian dan analisis data. 
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HASIL & PEMBAHASAN 

Temuan Empiris 

Hasil penelitian ini mengungkapkan berbagai temuan signifikan mengenai pengaruh 

lingkungan sosial terhadap pola komunikasi remaja di perkotaan. Temuan utama 

dikelompokkan ke dalam beberapa tema besar yang mencerminkan dinamika interaksi sosial 

dan penggunaan teknologi komunikasi oleh remaja dalam konteks perkotaan. 

1. Peran Keluarga dalam Pola Komunikasi 

a. Kualitas Hubungan Keluarga: Remaja yang memiliki hubungan dekat dengan 

keluarga cenderung memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik. 

b. Pola Asuh Orang Tua: Pola asuh yang demokratis dan mendukung terbukti 

berpengaruh positif terhadap keterbukaan dan keberanian remaja dalam 

berkomunikasi. 

2. Pengaruh Teman Sebaya 

a. Kelompok Teman: Remaja sering kali menyesuaikan gaya komunikasi mereka 

dengan kelompok teman sebaya untuk mendapatkan penerimaan sosial. 

b. Tekanan Sosial: Adanya tekanan untuk mengikuti tren komunikasi di kalangan teman 

sebaya, seperti penggunaan bahasa gaul atau slang. 

3. Lingkungan Sekolah 

a. Interaksi dengan Guru dan Teman Sekolah: Sekolah yang mendukung komunikasi 

terbuka antara guru dan siswa dapat meningkatkan kemampuan komunikasi remaja. 

b. Aktivitas Ekstrakurikuler: Keterlibatan dalam aktivitas ekstrakurikuler membantu 

remaja mengembangkan keterampilan komunikasi yang beragam. 

4. Media Sosial dan Teknologi 

a. Penggunaan Media Sosial: Media sosial mempengaruhi cara remaja berkomunikasi, 

baik dalam hal frekuensi, konten, maupun cara penyampaian pesan. 

b. Teknologi Komunikasi: Penggunaan ponsel pintar dan aplikasi pesan instan 

mempermudah komunikasi namun juga dapat mengurangi interaksi tatap muka. 

5. Lingkungan Sosial Ekonomi 

a. Status Sosial Ekonomi: Remaja dari keluarga dengan status sosial ekonomi yang lebih 

tinggi cenderung memiliki akses lebih besar terhadap teknologi komunikasi dan 

pendidikan yang baik, yang dapat meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. 

b. Akses terhadap Pendidikan: Akses terhadap pendidikan yang baik memungkinkan 

remaja untuk belajar dan berlatih komunikasi yang efektif. 
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HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Keluarga terhadap Pola Komunikasi 

a. Dinamika Keluarga dan Keterbukaan Komunikasi 

Penelitian ini menemukan bahwa keluarga memainkan peran penting dalam 

membentuk dasar keterampilan komunikasi remaja. Remaja yang berasal dari keluarga dengan 

pola komunikasi terbuka dan mendukung cenderung memiliki keterampilan komunikasi yang 

lebih baik. Mereka merasa lebih nyaman mengekspresikan perasaan dan pendapat mereka, baik 

dalam interaksi tatap muka maupun melalui media sosial. 

Penelitian tentang dinamika keluarga dan keterbukaan komunikasi telah 

mengungkapkan temuan menarik. Satu studi mengeksplorasi hubungan antara pola komunikasi 

keluarga dan pembicaraan seks keluarga, menunjukkan bahwa orientasi konformitas secara 

negatif memprediksi kenyamanan dan dimensi informasi orang dewasa muda dalam membahas 

seks, sedangkan orientasi percakapan secara negatif memprediksi dimensi nilai membahas seks 

dalam keluarga (Brittney S. Morrissey ,2023). 

 Penelitian lain berfokus pada keluarga angkat, menunjukkan bahwa kohesi keluarga 

dikaitkan dengan penyesuaian anak angkat melalui keterbukaan komunikasi adopsi, sementara 

fleksibilitas tidak memengaruhi keterbukaan komunikasi atau penyesuaian orang yang 

diadopsi (Firdanianty Pramono ,2019). Selain itu, sebuah studi tentang koleksi riwayat 

kesehatan keluarga menyoroti bahwa lingkungan komunikasi keluarga terbuka secara positif 

mempengaruhi pengumpulan aktif informasi riwayat kesehatan keluarga, dengan usia dan jenis 

kelamin memainkan peran moderasi dalam hubungan ini(Allison R. Thorson ,2014). Studi-

studi ini secara kolektif menekankan interaksi yang rumit antara dinamika keluarga dan 

keterbukaan komunikasi dalam berbagai konteks keluarga. 

b. Pengaruh Struktur Keluarga 

Struktur keluarga, seperti jumlah anggota keluarga dan dinamika hubungan 

antaranggota, juga mempengaruhi pola komunikasi remaja. Remaja yang tinggal dalam 

keluarga besar atau dalam keluarga dengan konflik internal menunjukkan kecenderungan untuk 

mencari dukungan dan interaksi sosial di luar rumah, terutama melalui teman sebaya dan media 

sosial. 

Struktur keluarga memainkan peran penting dalam membentuk pola komunikasi remaja 

dan mencari dukungan dari sumber di luar rumah seperti teman sebaya dan media sosial. 

Penelitian menunjukkan bahwa remaja dalam keluarga yang tidak utuh menunjukkan perilaku 

dan depresi yang lebih menyimpang, dengan pemantauan orang tua dan keterhubungan sekolah 
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berfungsi sebagai mediator penting (Yinmei Yang,2022). Komunikasi keluarga yang tidak 

efektif dapat menyebabkan masalah emosional dan kesejahteraan psikologis yang buruk pada 

remaja, dengan laki-laki dan mereka yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang lebih 

rendah lebih cenderung mengalami komunikasi keluarga yang tidak efektif (Syazwani 

Amalin ,2022).  

Selain itu, komunikasi keluarga telah disorot sebagai faktor yang mempengaruhi 

kesejahteraan psikososial remaja, meskipun faktor eksternal lainnya seperti teman sebaya dan 

guru juga memainkan peran penting (Apolinaras Zaborskis ,2022). Dinamika struktur keluarga 

telah berkembang, dengan penurunan keluarga utuh dan peningkatan remaja yang hidup tanpa 

kedua orang tua, berdampak pada kesehatan dan perilaku remaja (Lisette M. DeSouza,2022). 

Selanjutnya, pola komunikasi remaja dengan orang tua dan anggota keluarga besar bervariasi, 

mempengaruhi sosialisasi seksual dan hasil kesehatan mereka (John P. Hoffmann,2022). 

2. Peran Teman Sebaya 

a. Dukungan Sosial dan Pengaruh Teman Sebaya 

Teman sebaya menjadi salah satu sumber dukungan sosial utama bagi remaja di 

perkotaan. Interaksi dengan teman sebaya memberikan kesempatan bagi remaja untuk berbagi 

pengalaman, belajar keterampilan sosial, dan membentuk identitas mereka. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa remaja seringkali meniru gaya komunikasi dan norma-norma sosial dari 

kelompok teman sebaya mereka. 

Dukungan sosial memainkan peran penting dalam berbagai aspek kehidupan individu, 

mempengaruhi hasil seperti gejala stres pascatrauma (PTSS) pada anak-anak dan 

remaja (Gulkhayo Ubaydullaeva,2022). Telah ditemukan bahwa dukungan sosial, terutama 

dari teman sebaya, dapat berdampak positif pada modal psikologis (PsyCAP) selama masa-

masa menantang seperti pandemi COVID-19 (Iman K Ashmawy,2022). 

 Selain itu, keterampilan sosial dan dukungan sosial teman sebaya telah dikaitkan 

dengan peningkatan kepercayaan diri akademis pada siswa, menyoroti pentingnya hubungan 

teman sebaya dalam pengaturan pendidikan (Kamsih Astuti,2022) Landasan teoritis dukungan 

sebaya menekankan efek peningkatan kesehatan dari dukungan sosial, dengan pekerja 

dukungan sebaya menawarkan berbagai jenis dukungan berdasarkan pengalaman hidup dan 

pengetahuan pengalaman (Mark t Topen,2023). Selanjutnya, penelitian tentang perilaku 

remaja menunjukkan bahwa sementara remaja mungkin menunjukkan kepekaan yang tinggi 

terhadap pengaruh teman sebaya, respons saraf terhadap umpan balik yang bertentangan dari 
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teman sebaya dan ahli berbeda, menunjukkan pemahaman yang bernuansa tentang dinamika 

pengaruh sosial pada masa remaja (Fatemeh Irani ,2023). 

b. Media Sosial sebagai Sarana Interaksi 

Media sosial memainkan peran krusial dalam memperkuat hubungan dengan teman 

sebaya. Remaja menggunakan platform seperti Instagram, TikTok, dan WhatsApp untuk 

berkomunikasi, berbagi konten, dan menjaga hubungan sosial. Media sosial juga menyediakan 

ruang bagi remaja untuk mengekspresikan diri dan mengeksplorasi identitas mereka. 

Media sosial memainkan peran penting sebagai sarana interaksi dalam masyarakat 

modern, mempengaruhi berbagai aspek komunikasi sosial. Ini berfungsi sebagai platform 

untuk korespondensi interpersonal, konten buatan pengguna, dan komunikasi massa, 

membentuk perilaku “generasi muda sosial” (Zoya N. Sergeeva,2023). Media sosial 

berdampak pada interaksi sosial remaja, memfasilitasi interaksi individu-ke-individu, 

kelompok-ke-kelompok, dan kelompok-ke-individu di antara remaja (J. U. A. SOUSA,2023). 

Selain itu, ini memperluas jangkauan sosial dengan menghubungkan individu dari latar 

belakang budaya yang beragam, meningkatkan kesadaran akan keragaman sosial, dan 

mengubah pola komunikasi dari interaksi tatap muka ke interaksi online (Gilles Geneix,2023). 

Pelembagaan jejaring sosial menyusun praktik sosial dan menyediakan sistem layanan global 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan, berkontribusi pada fenomena pelembagaan media 

sosial (Zoya N. Sergeeva,2023) Secara keseluruhan, media sosial bertindak sebagai alat 

multifungsi yang mempengaruhi interaksi sosial, pola komunikasi, dan pertukaran budaya di 

era digital. 

3. Pengaruh Lingkungan Sekolah 

a. Komunikasi di Lingkungan Akademis 

Lingkungan sekolah memberikan konteks penting bagi interaksi sosial dan komunikasi 

remaja. Sekolah yang mendukung keterbukaan komunikasi dan partisipasi aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler membantu meningkatkan keterampilan komunikasi remaja. Sebaliknya, 

sekolah dengan lingkungan yang kaku dan otoriter cenderung menghambat perkembangan 

keterampilan komunikasi. 

Lingkungan sekolah memainkan peran penting dalam berbagai aspek kehidupan siswa, 

sebagaimana dibuktikan oleh beberapa studi penelitian. Penelitian telah menunjukkan bahwa 

perencanaan tata ruang dan desain sekolah dapat berdampak pada terjadinya bullying, 

menekankan perlunya penelitian lebih lanjut di bidang ini (Roger Hart,2023). Selain itu, 

lingkungan sekolah telah ditemukan secara signifikan mempengaruhi sosialisasi etika siswa, 
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dengan perbedaan berdasarkan pengalaman administrasi kepala sekolah (Asghar Ali 

Gill,2022). Selain itu, pengaruh orang tua dan lingkungan sekolah telah terbukti secara positif 

dan signifikan mempengaruhi minat siswa dalam belajar, menyoroti pentingnya faktor-faktor 

ini dalam hasil pendidikan (Novi Indah Riani,2023). Selanjutnya, intervensi yang menangani 

lingkungan pangan sekolah telah ditemukan memiliki efek menguntungkan pada asupan 

makanan anak-anak dan kesehatan secara keseluruhan, menekankan pentingnya kebijakan 

sekolah dalam mengatasi kekurangan gizi di kalangan siswa (Jennette P. Moreno,2023).  

b. Pengaruh Guru dan Pendidik 

Guru dan pendidik berperan sebagai model dan fasilitator dalam mengembangkan 

keterampilan komunikasi remaja. Penelitian ini menemukan bahwa guru yang menggunakan 

pendekatan komunikatif dan mendukung partisipasi aktif siswa dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi interpersonal dan presentasi remaja. 

Guru dan pendidik memainkan peran penting dalam membentuk perkembangan dan 

kesuksesan siswa. Penelitian menekankan dampak signifikan pendidik guru (TE) pada 

epistemologi dan toleransi calon guru (PT) (Bo Ning,2020). Guru adalah tokoh penting dalam 

kehidupan siswa, mempengaruhi kinerja akademik mereka, perilaku, motivasi, pilihan karir, 

dan pandangan hidup secara keseluruhan (Flavia Malureanu ,2021). Pengaruh sosial dari guru, 

teman sekelas, dan orang tua adalah faktor kunci dalam menentukan komitmen anak-anak 

terhadap mata pelajaran seperti pendidikan jasmani dan pendidikan bahasa, dengan guru 

menjadi agen sosial utama untuk komitmen siswa (King Chung Derwin Chan ,2019). Interaksi 

guru-pelajar yang positif sangat penting untuk mempromosikan keberhasilan siswa, karena 

interaksi ini secara langsung mempengaruhi prestasi dan perilaku akademik, mendorong 

partisipasi belajar yang aktif dan mandiri (Rauf Avci Avci,2016). Secara keseluruhan, guru 

dan pendidik memegang tanggung jawab yang signifikan dalam memelihara pertumbuhan 

siswa, kemajuan akademik, dan kesejahteraan secara keseluruhan. 

4. Dampak Media Sosial dan Teknologi 

a. Pola Komunikasi Hibrid 

Penelitian ini mengidentifikasi pola komunikasi hibrid yang menggabungkan 

komunikasi tatap muka dengan interaksi digital. Remaja di perkotaan cenderung menggunakan 

media sosial untuk memperkuat dan melanjutkan percakapan yang dimulai dalam interaksi 

langsung. Pola ini menciptakan dinamika komunikasi yang unik dan fleksibel. 

Pola komunikasi hibrida mengacu pada perpaduan gaya komunikasi yang berbeda atau 

metode yang diamati dalam berbagai konteks. Dalam penelitian yang dilakukan pada blogger 
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kedai kopi di Indonesia, pola komunikasi diidentifikasi baik sebelum dan sesudah menjadi 

blogger kedai kopi, menunjukkan transisi dalam strategi komunikasi (Khalida Azki 

Maudina ,2022). Selain itu, studi tentang komunitas XTC Lingkar menyoroti pentingnya pola 

komunikasi, terutama melalui konsep “Liqo,” yang menekankan norma dan komitmen sosial-

budaya dalam masyarakat (Tria Satria Handaya ,2022). Selanjutnya, studi tentang prostitusi 

online di Surabaya mengidentifikasi pola komunikasi yang berbeda antara mucikari dan tamu, 

serta komunikasi langsung antara “Pedila” dan tamu, menggambarkan kompleksitas dan risiko 

yang terlibat dalam interaksi tersebut (Shintya Agustina Wardani,2022). Temuan penelitian 

yang beragam ini menggarisbawahi pentingnya memahami dan menganalisis pola komunikasi 

hibrida dalam pengaturan sosial yang berbeda untuk strategi komunikasi yang efektif dan 

dinamika komunitas. 

b. Fenomena Cyberbullying dan Kesehatan Mental 

Meskipun media sosial memberikan banyak manfaat, penelitian ini juga menemukan 

adanya risiko seperti cyberbullying dan dampak negatif terhadap kesehatan mental. Beberapa 

remaja melaporkan pengalaman negatif di media sosial, seperti perundungan online dan 

tekanan untuk mempertahankan citra diri yang ideal. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi 

dan pendidikan yang tepat untuk mengatasi dampak negatif tersebut. 

Cyberbullying, masalah umum secara global, secara signifikan berdampak pada 

kesehatan mental, terutama di kalangan kelompok rentan seperti minoritas seksual di 

India (Sucharita Maji,2023). Studi menekankan korelasi negatif antara cyberbullying dan 

kesehatan mental, menyoroti hasil emosional yang tidak menyenangkan, perubahan perilaku, 

dan psikopatologi sebagai konsekuensi dari pengalaman cyberbullying (Musthafa 

Mubashir  ,2022). Penelitian juga menggali faktor-faktor prediktif cyberbullying, seperti harga 

diri dan keterhubungan sosial, yang berkontribusi pada masalah kesehatan mental di 

masyarakat Malaysia (Rimsha Baheer ,2023). Selain itu, triad gelap ciri-ciri kepribadian telah 

dikaitkan dengan cyberbullying di tempat kerja, mempengaruhi kesehatan mental karyawan 

dan niat pergantian (Chanda Maurya,2022). Studi longitudinal di India mengungkapkan 

peningkatan yang mengkhawatirkan dalam viktimisasi cyberbullying di kalangan remaja, yang 

mengarah ke risiko depresi dan ide bunuh diri yang lebih tinggi, menggarisbawahi dampak 

jangka panjang dari cyberbullying pada kesehatan mental (Claudio Longobardi,2022). Temuan 

ini secara kolektif menekankan kebutuhan mendesak akan kesadaran, strategi pencegahan, dan 

sistem pendukung untuk mengatasi efek merugikan dari cyberbullying pada kesejahteraan 

mental. 
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KESIMPULAN  

Keluarga memainkan peran penting dalam membentuk pola komunikasi remaja. 

Hubungan yang harmonis dan pola asuh yang mendukung mendorong remaja untuk lebih 

terbuka dan efektif dalam berkomunikasi. Sebaliknya, ketidakharmonisan dalam keluarga 

dapat menghambat perkembangan keterampilan komunikasi.  Teman sebaya sangat 

mempengaruhi cara berkomunikasi remaja. Remaja cenderung menyesuaikan gaya komunikasi 

mereka agar sesuai dengan kelompok teman sebaya. Tekanan sosial dari teman sebaya juga 

dapat mendorong remaja untuk mengikuti tren komunikasi tertentu. 

Lingkungan sekolah yang mendukung komunikasi terbuka dan partisipatif membantu 

meningkatkan keterampilan komunikasi remaja. Guru yang mendukung dan aktivitas 

ekstrakurikuler yang beragam memberikan kesempatan bagi remaja untuk mengembangkan 

berbagai aspek komunikasi.  Media sosial dan teknologi komunikasi modern secara signifikan 

mempengaruhi pola komunikasi remaja. Meskipun memudahkan komunikasi dan memperluas 

jaringan sosial, media sosial juga dapat mengurangi interaksi tatap muka dan mempengaruhi 

kualitas komunikasi.  Budaya lokal memberikan kerangka norma dan nilai dalam komunikasi, 

sementara proses urbanisasi membawa perubahan pada pola komunikasi. Remaja di perkotaan 

lebih cenderung mengadopsi gaya komunikasi yang modern dan dinamis, dipengaruhi oleh 

paparan budaya global. 

Status sosial ekonomi mempengaruhi akses remaja terhadap pendidikan dan teknologi 

komunikasi, yang pada gilirannya mempengaruhi kemampuan komunikasi mereka. Remaja 

dari keluarga dengan status sosial ekonomi lebih tinggi biasanya memiliki keterampilan 

komunikasi yang lebih baik. 

Globalisasi memperluas wawasan remaja tentang berbagai gaya komunikasi melalui 

paparan budaya asing dan bahasa. Hal ini membuka peluang bagi remaja untuk berkomunikasi 

dengan berbagai kelompok dan memahami berbagai perspektif.  Lingkungan fisik perkotaan, 

termasuk fasilitas umum dan kepadatan penduduk, mempengaruhi frekuensi dan cara remaja 

berinteraksi dan berkomunikasi. Fasilitas yang mendukung interaksi sosial dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi remaja. Temuan ini menunjukkan pentingnya memperhatikan 

berbagai aspek lingkungan sosial dalam upaya meningkatkan keterampilan komunikasi remaja. 

Intervensi yang melibatkan keluarga, sekolah, dan komunitas serta pengelolaan penggunaan 

media sosial dapat membantu remaja mengembangkan pola komunikasi yang sehat dan efektif. 
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